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ABSTRAK

Adlian Jefiza : Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara Model
Pembelajaran  Kooperatif  Tipe Jigsaw  Dengan
Pembelajaran Konvensional Pada Mata Pelajaran Dasar-
dasar Elektronika Kelas X SMK Negeri 2 Solok

Permasalahan pada penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Dasar-Dasar Elektronika siswa kelas X TAV SMKN
2 Solok. Hal ini terlihat masih terdapat hasil belajar siswa berada di bawah
standar ketuntasan yang ditetapkan di sekolah yaitu diatas 70. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat perbandingan hasil belajar siswa antara
penggunaan model kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran konvensional.
Penelitian ini adalah Eksperimen yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengungkapkan perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (X1) dan Pembelajaran Konvensional(X2)
terhadap hasil belajar siswa (Y). Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas X
TAV vyang terdaftar SMKN 2 Solok TP.2013/2014 sebanyak 61 orang siswa.
Hasil analisis penelitian, hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen yang
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw memiliki rata-rata nilai (79,47) lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional memiliki rata-rata (68,27), dimana hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen memiliki rata-rata diatas standar ketuntasan.
Sedangkan dari t-tes diperoleh t hitung adalah 4,09 dengan demikian hipotesis
yang dikemukakan sebelumnya dapat diterima pada taraf kepercayaan 5%.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
model konvensional pada mata pelajaran dasar-dasar elektronika kelas X SMK
Negeri 2 Solok

Kata kunci: perbedaan, jigsaw, konvensional, hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bentuk satuan
pendidikan menengah yang mempersiapkan siswanya agar dapat bekerja baik
secara mandiri dalam dunia usaha dan industri sesuai dengan program
keahlian yang dimiliki. Oleh karena itu SMK memuat program produktif yang
berfungsi membekali siswa agar memiliki kompetensi atau kemampuan pada
suatu pekerjaan atau keahlian tertentu yang relevan dengan tuntutan dan
permintaan pasar kerja. Program produktif berbasis kompetensi yang
menekankan pada pembekalan penguasaan kompetensi kepada siswa yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan tata nilai secara tuntas dan
utuh.

Salah satu program produktif di SMK N 2 Solok pada bidang keahlian
Teknik Audio Video yaitu mata pelajaran Dasar- Dasar Elektronika (DDE).
DDE merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa kelas
X yang sangat penting dalam bidang keahlian Teknik Audio Video. Dasar-
Dasar Elektronika mengajarkan siswa untuk mengetahui dan memahami
komponen-komponen dasar rangkaian elektronika. Maka dari itu, mata
pelajaran Dasar-Dasar Elektronika ini merupakan pelajaran paling dasar untuk

melanjutkan materi pelajaran.



Untuk mengetahui tercapainya tujuan dari materi Dasar-Dasar
Elektronika ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa setelah dilakukan evaluasi.
Menurut Oemar (2006:30) mengemukakan bahwa “ hasil belajar adalah
tingkah laku yang timbul dari yang tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pengertian baru dalam perubahan, dalam sikap, keterampilan menghargai,
perkembangan sifat-sifat sosial, emosional dan perkembangan jasmani”.
Menurut Nana (2002:22) mendefinisikan “Hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.

Sejalan dengan hal tersebut, setelah diamati pada data hasil ujian MID
semester ganjil siswa kelas X mata pelajaran Dasar-dasar elektronika, hasil
belajar siswa masih terdapat di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM )
yang ditetapkan di SMK N 2 Solok pada tahun ajaran 2012/2013 yaitu
sebesar 70. Nilai KKM ini didapat berdasarkan kesepakatan guru-guru
elektronika di SMK N 2 Solok dan disetujui oleh kepala sekolah. Keputusan
nilai KKM ini sesuai dengan panduan Menurut Dirjendikdasmen No.
1321/c4/MN/2004 tentang Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan
berpedoman kepada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006
bahwa setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-

masing.



Tabel 1 . Hasil Belajar siswa pada MID Semester mata pelajaran Dasar-Dasar

Elektronika SMK N 2 Solok Tahun Ajaran 2012/2013

o | kel | e [ Sy [ ity dpersie
1 XTAV 1 69,50 35 23 12
2 X TAV 2 68,00 33 23 10
Total 68 46 22

Persentase ketuntasan belajar 68 % 32 9%

Sumber : guru mata pelajaran Dasar-dasar elektronika.
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 68 orang siswa hanya

sebanyak 22 orang siswa yang mendapatkan hasil belajar > 70,00 dengan
persentase 32% dan sebanyak 46 siswa mendapat hasil belajar di bawah 70,00
dengan persentase 68%.

Hasil belajar yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Slameto (2010: 54)
menyatakan bahwa “faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan
menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern”.Faktor intern
berasal dari dalam diri siswa misalnya faktor kesehatan, faktor minat,
motivasi,kematangan dan kesiapan. Sedangkan faktor ekstern berasal dari
luar diri siswa, misalnya faktor lingkungan tempat tinggal, faktor lingkungan
orang tua, dan faktor lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil observasi, 5 September 2012 sampai 15 September
2012 di SMK N 2 Solok, setelah diamati dalam enam Kkali proses belajar
mengajar yang dilakukan guru yang mengajar mata pelajaran Dasar-Dasar
Elektronika masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada
proses awal pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah untuk
materi Kemudian guru memberikan

menyampaikan pembelajaran.



pertanyaan-pertanyaan berkaitan materi yang diberikan, namun siswa kurang
aktif dalam menjawab ataupun memberikan pertanyaan. dan diakhir
pembelajaran guru memberikan tugas-tugas kepada siswa. Proses ini rutin
dilakukan guru disetiap pertemuannya tanpa ada modivikasi model
pembelajaran yang baru. Hal ini juga dapat dilihat dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran Dasar-Dasar
Elektronika di SMK N 2 Solok tahun ajaran 2012/2013, penggunaan model
pembelajaran masih didominasi dengan penggunaan model konvensional
seperti metode ceramah, metode penugasan dan metode tanya jawab. Salah
satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, perlulah adanya variasi
model pembelajaran tanpa meninggalkan model konvensional tersebut.
Banyak pakar yang berusaha menawarkan model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar, salah satunya adalah
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif ini memiliki tujuan
meningkatkan akademik siswa. Bahkan siswa yang berkemampuan rendah
pun berpeluang meningkatkan prestasi akademik dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif. Ada beberapa tipe di dalam pembelajaran
kooperatif, salah satunya adalah tipe jigsaw. Pembelajaran tipe jigsaw juga
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini, guru memperhatikan latar belakang
pengalaman dan pengetahuan siswa dan membantu siswa mengaktifkan
pengalaman dan pengetahuan ini agar bahan pelajaran menjadi lebih

bermakna.



Alasan pemilihan model kooperatif tipe jigsaw karena bisa diterapkan
dalam mata pelajaran Dasar-Dasar Elektronika dengan cara divariasikan
dengan model konvensional. Penggunaan model kooperatif tipe jigsaw ini
lebih menfokuskan kapada siswa untuk menemukan dan merumuskan
masalah dalam pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model kooperative
tipe jigsaw memiliki tujuan meningkatkan akademik siswa. Dengan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa secara aktif menemukan ide pokok
dari materi pelajaran, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang
mereka pelajari.

Penerapan model pembelajaran inilah yang menarik untuk diteliti yaitu
dengan cara membandingkan hasil belajar siswa yang menvariasikan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran yang biasa
dilakukan dalam kelas pada umumnya (konvensional). Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa
Antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Pembelajaran
Konvensional Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-dasar Elektronika Kelas X
SMK Negeri 2 Solok”

B. ldentifikasi Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut maka secara umum

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :



1. Masih terdapat hasil belajar siswa dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimum mata pelajaran Dasar-Dasar Elektronika SMK N 2 Solok yang
ditetapkan sebesar 70

2. Belum adanya penelitian tentang Perbandingan hasil belajar siswa antara
model kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran konvensional pada
mata pelajaran Dasar-Dasar Elektronika Kelas X SMK Negeri 2 Solok

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas maka dalam penelitian
ini dibatasi dalam hal Perbandingan hasil belajar siswa antara model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran konvensional siswa
pada mata pelajaran Dasar-Dasar Elektronika kelas X SMK Negeri 2 Solok
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah tersebut, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut Apakah terdapat perbedaan hasil
belajar siswa menggunakan model kooperatif tipe jigsaw dengan model
konvensional pada mata pelajaran Dasar-dasar Elektronika?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan hasil belajar siswa
antara model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran Dasar-dasar Elektronika di SMK N 2 Solok
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi mahasiswa sebagai bahan penelitian yang bisa dikembangkan lebih

luas.



. Bagi guru, sebagai alternative dalam memilih model pembelajaran yang
menarik dan efektif.
. Bagi sekolah, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai patokan dalam

memilih model pembelajaran yang efektif dan lebih menarik.



